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Abstract

Indonesia memiliki banyak tanaman umbi-umbian. Golongan umbi-umbian ada 2 yaitu umbi
umbian golongan mayor seperti ubi kayu dan ubi jalar dan umbi-umbian golongan minor
diantaranya adalah talas, gadung, suweg, uwi, gembili. Golongan umbi-umbi mayor secara umum
telah banyak diaplikasikan untuk kebutuhan industri seperti ubi kayu untuk produksi tapioka,
sedangkan pemanfaatan golongan umbi minor belum banyak digunakan di kalangan industri
sepeerti talas hanya untuk keripik talas. Porang atau Suweg (Amorphophallus paeoniifolius) adalah
tumbuhan dari famili Araceae yang memiliki segudang manfaat yang sangat banyak untuk
dikembangkan sebagai bahan pangan alternatif serta sebagai tanaman yang belum dikembangkan
secara komersial di Indonesia. Selain porang ada beberapa tanaman sejenis yang perlu diekplorasi
potensi dan kegunaannya, salah satunya dalah umbi talas dan gembili. Talas-talasan selain kaya
akan kandungan karbohidrat/sakarida juga mengandung zat-zat lain seperti protein, lemak, vitamin
dan mineral bahkan antioksidan. Pada penelitian ini digunakan 3 jenis sample tumbuhan yaitu
umbi porang, umbi talas dan gembili untuk diuji antioksidan dengan menggunakan metode DPPH.
Hasil penelitian yang didapatkan adalah antioksidan pada ekstrak umbi porang, umbi talas, dan
umbi gembili dengan perhitungan IC50 dapat dihasilkan bahwa dari ketiga umbi ini ketiganya
merupakan antioksidan lemah, namun dari ketiga umbi ini umbi porang memiliki aktifitas
antioksidan lebih tinggi dari umbi gembili dan umbi talas

Kata Kunci: Umbi Poran, Umbi Talas, Metode DPPH

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki banyak tanaman
umbi-umbian. Golongan umbi-umbian ada 2
yaitu umbiumbian golongan mayor seperti ubi
kayu dan ubi jalar dan umbi-umbian golongan
minor diantaranya adalah talas, gadung, suweg,
uwi, gembili. Golongan umbi-umbi mayor
secara umum telah banyak diaplikasikan untuk
kebutuhan industri seperti ubi kayu untuk
produksi tapioka, sedangkan pemanfaatan
golongan umbi minor belum banyak digunakan
di kalangan industri seperti talas hanya untuk
keripik talas. Talas dengan kadar pati tinggi
bisa dimanfaatkan sebagai bahan baku gula
cair. Talas terdiri dari banyak jenis dan warna
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daging umbinya bervariasi, yaitu putih, kuning
muda, kuning atau oranye, merah, coklat, ungu,
dan lainnya. Di Malang, banyak dijumpai talas
dengan daging umbi berwarna kuning yang
memiliki rasa enak dan tekstur yang pulen.
Pengolahan untuk memperpanjang umur
simpan, talas dapat dibuat menjadi tepung.
Talas memiliki potensi untuk dapat digunakan
sebagai bahan baku tepung-tepungan karena
memiliki kandungan pati yang tinggi, yaitu
sekitar  70-80%. Rendemen yang bisa
didapatkan pun juga cukup tinggi, Vyaitu
mencapai 28,7% (Syarif dan Estiasih, 2013)
Porang atau Suweg (Amorphophallus
paeoniifolius) adalah tumbuhan dari famili
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Araceae yang memiliki segudang manfaat yang
sangat banyak untuk dikembangkan sebagai
bahan pangan alternatif serta sebagai tanaman
yang belum dikembangkan secara komersial di
Indonesia (Cahyaningsih & Siregar, 2013).
Selain porang ada beberapa tanaman sejenis
yang perlu diekplorasi  potensi dan
kegunaannya, salah satunya dalah umbi talas
dan gembili. Tanaman jenis umbi ini sangat
mudah ditemui di Indonesia sehingga beberapa
jenis talas-talasan (Araceae) mempunyai
potensi yang sangat besar apabila diproses
melalui teknologi tepat guna. Talas-talasan
selain kaya akan kandungan
karbohidrat/sakarida juga mengandung zat-zat
lain seperti protein, lemak, vitamin dan mineral
bahkan antioksidan (Van Dam et ah, 1992
dalam Chairul, 2006).

Antioksidan memiliki manfaat yang
sangat penting bagi manusia, beberapa jenis
antioksidan alami terdapat pada buah, sayur,
dan umbi-umbian. Peningkatan konsumsi
antioksidan alami yang terdapat dalam buah,
sayur, bunga, dan bagian-bagaian lain dari
tumbuhan dapat menghindari  penyakit-
penyakit degeneratif. Kandungan mikronutrien
pada buah, sayur-sayuran dan tanaman lain
seperti vitamin A, C, E, asam folat, antosianin,
senyawa fenol dan flavonoid dapat dijadikan
pengganti konsumsi antioksidan sintetis. Hal
ini didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh kandungan senyawa fenol,
karotenoid dan vitamin C pada buah Nectarine,
Peach dan Plum Cultivars dapat dipergunakan
sebagai antioksidan alami (Parwata,2016).

Pada kesempatan kali ini peneliti
bertujuan untuk menguji keberadaan senyawa
anti oksidan pada beberapa spesies umbi
umbian diantaranya adalah Umbi porang
(Amorpophallus  muelleri ), Umbi Talas
(Colocasia esculenta), dan gembili (Dioscores
esculenta) dengan menggunakan metode DPPH
dan membandingkan hasil temuan senyawa anti
oksidan dari ketiga jenis spesies ini.

METODE PENELITIAN
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Jenis penelitian ini adalah ekperimental
bertujuan  untuk  mengetahui  aktivitas
antioksidan berdasarkan nilai IC50 dari filtrat
dan endapan maserat air umbi porang, umbi
talas, dan gembili dengan metode DPPH
dengan Spektrofotometri UV-Vis.
Pengumpulan umbi porang, umbi talas, dan
gembili diperoleh dari kabupaten bojonegoro
pada bulan September 2021.

Uji  antioksidan  ekstrak  Porang
menggunakan metode DPPH dengan cara
larutan DPPH 40ppm dipipet sebanyak 2ml,
dimasukan kedalam tabung reaksi, ditambah
2ml larutan uji dari masing-masing konsentrasi
(20; 40; 60; 80; dan 100 ppm), divortex dan
didiamkanselama 30 menit. Setelah itu diamati
absorbansinya pada panjang gelombang
maksimum dengan SpektrofotometerUV-Vis
secara bergantian pada kelima konsentrasi.
Absorbansi masing-masing dicatat. Kemudian
dari absorbansi tersebut dilakukan
perhitunganpersentaseperedamandenganrumus

absorbansi DPPH-absorbansisampeluji

absorbansiDPPH

Yoperendaman= x100%

Dari nilai persentase peredaman pada
masing-masing kosentrasi, selanjutnya dibuat
kurvaregresi, sehingga didapatkan persamaan y
= bx + a dan akan diperoleh nilai IC50 dengan
perhitungan secara regresi linier dimana
konsentrasi sampel (ppm) sebagai absis (sumbu
X) dan nilai persentase peredaman sebagai
ordinatnya (sumbu y). Nilail C50 didapat
kandari perhitungan persen peredaman sebesar
50%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan Ekstrak Porang Ekstraksi
Porang dilakukan dengan metode maserasi dan
dihasilkan maserat buah Porang yang
encer.Untuk  mendapatkan ekstrak,maserat
selanjutnya dimasukkan rotary evaporator
hingga didapat ekstrak kental. Untuk
menghilangkan kadar etanol, ekstrak kental
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dipanaskan dalam waterbath.Hasil  akhir
ekstrak pekat Porang disajikan pada gambar .
Berdasarkan gambar , diketahui bahwa
ekstrak Porang yang dihasilkan berwarnacoklat
tua. Hasil pengamatan organoleptik ekstrak
pada parameter bau dan tekstur dihasilkan bau
khas Porang dengan tekstur cair kental.

Gambar ekstrak porang

Hasil penentuan panjang gelombang
maksimum DPPH dengan larutan DPPH 40
ppmyang diukur serapannya pada panjang
gelombang 400-800 nm adalah 518 nm.
Aktivivitasantioksidan ekstrak Umbi Porang
disajikan pada tabel 1 dan kurva regresi linier
aktivitas antioksidan Porang disajikan pada

gambar.
Tabel 1. Tabel Uji antioksidan Umbi Porang
Konsentrasi | Absorbansi | Absorbansi Sampel | %luhibisi | Persamaan Linear
(ppm) Kontrol

10 0.648 0519 19907 y=0.0671x+19.792
il 0514 20467

40 0492 10

80 0.488 191

100 0477 26389
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Konsentrasi (ppm) % Inhibisi
10 19.907
20 20.679
40 24.074
80 24.691
100 26.389

Perhitungan IC50 y=0.0671x+19.792

x=(50-19.792)/0.0671
x= 450,19 ppm

Antioksidan Lemah

Hasil penentuan panjang gelombang
maksimum DPPH dengan larutan DPPH 40
ppmyang diukur serapannya pada panjang
gelombang 400-800 nm adalah 518 nm.
Aktivivitasantioksidan ekstrak umbi talas
disajikan pada tabel laktivitas antioksidan
Porang disajikan pada gambar.

Tabel 2. Uji Antioksidan Umbi Talas

% Inhibisi

Konsentrasi | Ahsorbansi| ~ Ahsorbansi Persamaan linear

(ppm) | Kontrol Sampel
10 0.648 0.093 1853
0 (.183 iy
4 1.3 3
3 (1.273 2.0
100 (.28 2100
Perhitungan IC150=

X= (50-
X=264,91 ppm
Antioksidan Lemah
Hasil penentuan panjang gelombang
maksimum DPPH dengan larutan DPPH 40
ppmyang diukur serapannya pada panjang
gelombang 400-800 nm adalah 518 nm.
Aktifitas anti oksidan ekstrak umbi Gembili
disajikan pada tabel laktivitas antioksidan
Porang disajikan pada gambar.

y= 01205+ 1821

y=0,120x+18,21
18,21)/0,120
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Tabel 3. Uji Aktifitas antioksida pada umbi

gembili
Kousentrasi| Absorbansi| Absorbansi | % Inhibisi |  Persamaan linear
(ppm) | Koutrol Sampel

10 0644 043 176
Pl 042 06
4 0355 1146
] 0361 W45
100 0436 B85

Perhitungan IC150=y= 0.094x +
21.34 X=(50- 21.34)/ 0.094
X =304.89 ppm
Antioksidan Lemah

Dari hasil uji antioksidan pada ekstrak
umbi porang, umbi talas, dan umbi gembili
dengan perhitungan 1C50 dapat dihasilkan
bahwa dari ketiga umbi ini ketiganya
merupakan antioksidan lemah, namun dari
ketiga umbi ini umbi porang memiliki aktifitas
antioksidan lebih tinggi dari umbi gembili dan
umbi talas. Sedangkan umbi talas memiliki
hasil aktifitas antioksidan terendah dari ketiga
umbi yang telah di ujikan. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Leni (2020)
yang melakukan uji aktifitas antioksidan pada
umbi talas lokal ~menyebutkan bahwa
kandungan senyawa kimia pada talas
menunjukkan hasil senyawa flavnoid yang
cukup tinggi namun memiliki aktifitas
antioksidan yang masuk dalam kategori rendah.
Namun menurut Maratirrosyidah (2015) yang
melakukan uji aktifitas antioksidan dari zat
bioaktif ~ umbi  menyebutkan  meskipun
goolongan umbi  menunjukkan aktifitas
antioksidan rendah, namun sangat baik untuk
dikonsumsi, hal ini disebabkan antioksidan
yang terkandung mampu menangkal radikal
bebas bagi pengkonsumsinya.

= 000g =113

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitian yang didapatkan adalah
antioksidan pada ekstrak umbi porang, umbi
talas, dan umbi gembili dengan perhitungan
IC50 dapat dihasilkan bahwa dari ketiga umbi
ini ketiganya merupakan antioksidan lemah,
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namun dari ketiga umbi ini umbi porang
memiliki aktifitas antioksidan lebih tinggi dari
umbi gembili dan umbi talas.
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